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A. Pengertian dan Fungsi Niat 

1. Pengertian Niat 

Secara bahasa, niat berasal dari bahasa Arab 
nawaa-yanwi-niyyatan ( نية - ينوي - نوى ). Di mana lafaz 
ini memiliki beberapa makna, di antaranya adalah al-
qoshdu (suatu maksud/tujuan) dan al-hifzhu 
(penjagaan).  

Sedangkan secara istilah, para ulama berbeda 
pendapat dalam mendefinisikan niat. 

Kalangan al-Malikiyyah mendefinisikan niat 
sebagai suatu tujuan dari suatu perbuatan yang 
hendak dilakukan oleh seorang manusia. Dan dengan 
makna ini, maka niat muncul sebelum perbuatan itu 
sendiri. Imam al-Qarafi al-Maliki (w. 684 H) 
menjelaskannya di dalam kitabnya adz-Dzakhirah:1 

 .ق صْدَُالْإنْس انَِبِق لْبِهَِم اَيرُيِدُهَُبِفِعْلِهََِهِيَ 

Niat adalah tujuan yang diinginkan oleh hati 

                                                 
1 Syihabuddin Ahmad bin Idris al-Qarafi, adz-Dzakhirah, (Beirut: Dar al-Gharb 

al-Islami, 1994), cet. 1, hlm. 1/240. 
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manusia melalui perbuatannya.  

Sedangkan kalangan asy-Syafi’iyyah 
mendefinisikan niat sebagai suatu tujuan dari suatu 
perbuatan yang muncul bersamaan dengan 
perbuatan tersebut. Hal ini sebagaimana 
didefinisikan oleh imam al-Jamal (w. 1204 H) dalam 
Hasyiah al-Jamal ‘ala al-Manhaj:2 

 .ناًَبِفِعْلِهَِق صْدَُالشَّيْءَِمُقْت رَِ

Tujuan untuk melakukan suatu perbuatan, yang 
bersamaan dengan perbuatan tersebut. 

2. Niat: Syarat Atau Rukun Ibadah? 

Berdasarkan hakikat dan pengertian dari niat 
sebagaimana telah dijelaskan, para ulama akhirnya 
berbeda pendapat, apakah niat merupakan syarat 
ibadah atau rukun ibadah? 

Bagi para ulama yang berpendapat bahwa niat 
merupakan maksud di hati yang muncul sebelum 
perbuatan yang dimaksudkan dilakukan, maka niat 
dikatagorikan sebagai syarat.  

Sedangkan para ulama yang berpendapat bahwa 
niat merupakan maksud hati yang mesti muncul 
bersamaan dengan perbutan yang dimaksudkan, 
maka mereka mengkatagorikan niat sebagai rukun. 

Sebab, sebagaimana telah diketahui dalam ilmu 

                                                 
2 Sulaiman bin Umar al-Jamal, Futuhat al-Wahhab bi Tawdhih Syarah Manhaj 

ath-Thullab li Zakaria al-Anshari (Hasyiah al-Jamal), (t.t: Dar al-Fikr, t.th), hlm. 
1/105-107. 
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Ushul Fiqih, bahwa syarat dan rukun merupakan 
suatu hal yang menjadi sebab sahnya suatu ibadah, 
namun masing-masing berada pada posisi yang 
berbeda dalam ibadah tersebut.  

Jika sebab sahnya ibadah tersebut dilakukan 
sebelum ritual ibadah dilakukan, seperti bersuci dari 
hadats dengan berwudhu sebelum shalat, maka 
wudhu merupakan syarat sah ibadah. 

Sedangkan jika sebab sahnya ibadah tersebut 
dilakukan dalam rangkain ritual ibadah, seperti rukuk 
dan sujud dalam shalat, maka rukuk dan sujud 
merupakan rukun shalat. 

Atas dasar inilah, para ulama berbeda pendapat 
tentang posisi niat dalam suatu ibadah seperti shalat, 
puasa, haji, berwudhu, dan lainnya, apakah menjadi 
syarat sah nya ibadah atau sebagai rukun.3 

Mazhab Pertama: Syarat sah ibadah. 

Mazhab Hanafi dan Mazhab Hanbali, berpendapat 
bahwa kedudukan niat dalam ibadah adalah syarat 
sah, dan bukan rukun.  

Sebab dalam pandangan mereka, niat itu harus 
sudah ada di dalam hati sebelum suatu ibadah 
dilakukan. Dan apa-apa yang harus sudah ada 
sebelum ibadah dilakukan, namanya syarat dan 
bukan rukun. 

                                                 
3 Hanafi: al-Bahr ar-Ra’iq, hlm. 290-291, al-Ikhtiyar, hlm. 1/47-48, ad-Durr al-

Mukhtar, hlm. 1/279-280; Syafi’i: Mughni al-Muhtaj, hlm. 1/148-150; Hanbali: 
Kassyaf al-Qinna’, hlm. 1/313-318. 
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Mazhab Kedua: Rukun ibadah. 

Mazhab Syafi’i dan Mazhab Maliki, berpendapat 
bahwa niat adalah rukun ibadah.  

Karena niat bagi mereka merupakan tekad untuk 
mengerjakan sesuatu yang beriringan dengan 
pengerjaannya. Artinya, niat itu dilakukan 
bersamaan dengan perbuatan, bukan dikerjakan 
sebelumnya. Dan apa-apa yang sudah masuk di 
dalam perbuatan, maka posisinya bukan syarat tetapi 
rukun.  

Mazhab Ketiga: Syarat dan rukun sekaligus. 

Sebagaian ulama Hanbali sebagaimana 
diriwayatkan oleh Abdul Qadir bin Umar asy-Syaibani 
(w. 1135 H) berpendapat bahwa niat merupakan 
syarat dan rukun sekaligus. Dalam arti 
keberadaannya harus ada sebelum shalat dan juga di 
dalam shalat.4 

3. Fungsi Niat 

Untuk memahami fungsi niat dalam ibadah, maka 
perlu dipahami terlebih dahulu bahwa perbuatan 
manusia setidaknya dapat dibedakan menjadi dua; 
ibadah dan selain ibadah. 

Maksud dari perbuatan yang berbentuk ibadah 
adalah bahwa perbuatan tersebut merupakan 
sebuah ritual ibadah yang memiliki ketentuan 
khusus. Seperti shalat, yang di dalam ritualnya 

                                                 
4 Abdul Qadir bin Umar asy-Syaibani, Nail al-Maarib bi Syarh Dali lath-Thalib, 

(Kuwait: Maktabah al-Falah, 1403 H-1983 M), cet. 1, hlm. 1/130-131, al-Buhuti, 
Kassyaf al-Qinna’, hlm. 1/313, 318. 
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terdapat rukuk dan sujud. 

Sedangkan maksud dari perbuatan selain ibadah 
adalah perbuatan manusia yang tidak berbentuk 
ritual ibadah. Seperti makan, minum, berjalan, 
berlari, dan lainnya. 

a. Membedakan Antara Ibadah Dengan 
Selain Ibadah 

Di antara perbuatan manusia, ada beberapa 
perbuatan yang memiliki kemiripan aktifitas antara 
ibadah dengan selain ibadah. Seperti ibadah puasa 
dengan menahan diri dari makan atau minum, yang 
memiliki kemiripan dengan program diet untuk 
kesehatan. 

Maka untuk membedakan apakah menahan diri 
dari makan dan minum dapat dikatagorikan sebagai 
ibadah atau bukan, hal ini kembali kepada niat orang 
yang melakukannya. 

Dalam suatu hadits, Nabi saw bersabda: 

َ َالأ عْما لُ ا َن  و ىإنَِّم  َم ا َامْرءٍِ َلِكُلِّ ا َو إنَِّم  ...ََباِلنِّيَّاتِ
َ)متفقَعليه(

Sesungguhnya setiap amal itu harus dengan niat. 
Dan setiap orang mendapatkan balasan sesuai 
dengan niatnya. (HR. Bukhari Muslim) 

b. Menjadikan Selain Ibadah Bernilai Pahala 
Ibadah 

Selain untuk membedakan suatu perbuatan, 
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apakah dikatagorikan sebagai ibadah atau bukan, 
niat juga berfungsi menjadikan perbuatan yang pada 
hakikatnya bukan ibadah, memiliki nilai sebagai 
ibadah.  

Seperti memakan makanan yang halal, yang pada 
hakikatnya adalah perbuatan yang mubah. Namun 
jika diniatkan dalam rangka untuk menjauhi yang 
haram, maka perbuatan tersebut memiliki nilai 
ibadah. 

Dalam al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah 
disebutkan:5 

ي  فَْ يُ ت  ق رَّبَُبِهَِإلِ ىَاللَّهَِت  ع ال ىَف لاَ  إلِ ىَالنِّيَّةََِت قِرَُالْمُب احَُلاَ 
َف إِنَّ َع ل يْهِ، َالث َّو اب  َالْمُك لَّفُ َق ص د  َإِذ ا َإلِ ىَهَُإِلاَّ َي  فْت قِرُ

 النِّيَّةِ.

Perbuatan mubah pada dasarnya bukanlah ibadah 
untuk bertaqarrub kepada Allah swt. Maka 
tidaklah perbuatan ini membutuhkan niat. Kecuali 
jika dimaksudkan untuk mendapatkan pahala, 
maka perbuatan mubah tersebut membutuhkan 
niat. 

c. Membedakan Satu Ibadah Dengan Ibadah 
Lainnya 

Selain itu, niat juga berfungsi untuk membedakan 
satu jenis ibadah dengan ibadah lainnya. Di mana 

                                                 
5 Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, 

(Kuwait: Dar as-Salasil, 1404-1427), hlm. 42/61. 
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antara dua jenis atau beberapa jenis ibadah tersebut 
memiliki kemiripan ritual. 

Seperti jika seseorang yang telah berwudhu 
memasuki masjid setelah azan berkumandang, lalu ia 
shalat dua raka’at. Maka untuk membedakan apakah 
shalat yang dilakukan adalah shalat wudhu, atau 
shalat tahiyyatul masjid, atau shalat qabliyyah, maka 
dapat dibedakan dengan berdasarkan niatnya. 
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B. Tempat Niat 

1. Niat: Ibadah Hati 

Para ulama pada umumnya sepakat bahwa letak 
niat di dalam hati dan bukan di lisan. Tidak ada satu 
pun dari para ulama 4 mazhab yang menyebutkan 
bahwa niat itu adalah melafadzkan suatu teks 
tertentu di lisan. Imam an-Nawawi menyatakan 
bahwa telah berlaku Ijma’ bahwa tempat niat adalah 
hati.6 

Atas dasar ini, para ulama sepakat bahwa orang 
yang melafadzkan niat suatu ibadah seperti shalat 
misalnya, tetapi di hatinya sama sekali tidak berniat 
untuk shalat, maka apa yang diucapkannya itu sama 
sekali bukan niat. 

Demikian pula jika apa yang dilafadzkan lidah, 
ternyata tidak sesuai dengan yang ada di dalam hati 
sebagai maksud dan tujuan, apakah karena salah, 
tidak sengaja atau lupa, maka yang menjadi 
pegangan adalah apa yang terbersit di dalam hati. 
Dan bukan apa yang diucapkan lidah. Sebab niat itu 
adalah aktifitas hati. 

Imam ad-Dirdir al-Maliki berkata:7 

                                                 
6 An-Nawawi, al-Majmu’, hlm. 1/316, Ibnu an-Nujaim, al-Asybah wa an-

Nazhair, hlm. 40, as-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nazhair, hlm. 30, Ibnu Qudamah, 
al-Mughni, 1/86, al-Qarafi, adz-Dzakhirah, hlm. 235. 

7 Ad-Dirdir, asy-Syarh al-Kabir, hlm. 1/234. 
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ر ةَُالنِّيَّةَُباِلْق لَْ ف الْعِب ْ نيِ َّت هَُ َل فْظهَُُ ال ف  ،َإِنَْإِنَْخ  ُُ اللَّفْ بَِلاَ 
 و ق ع َس ه و ا،َو أ مَّاَع مْدًاَف مُت لا عِبٌَت  بْطُلَص لا تهَُُ

Jika lafaz lisannya berbeda dengan apa yang 
diniatkan dalam hati, maka yang menjadi standar 
adalah apa yang diniatkan dalam hati bukan 
lafaznya. Hal ini jika dilakukan karena lupa. Namun 
jika hal itu dilakukan secara sengaja, maka ini 
termasuk bermain-main, yang dapat 
menyebabkan batalnya shalat. 

2. Melafazkan Niat Ibadah 

a. Lafaz Bukan Syarat Sah Niat  

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa niat sebagai 
syarat atau rukun ibadah letaknya ada di dalam hati, 
dan bukan lisan. Atas dasar ini, mayoritas ulama 
sepakat bahwa tidak disyaratkan untuk sahnya niat 
dengan cara dilafazkan. Kecuali satu pendapat di 
internal mazhab Syafi’i yang mengatakan bahwa 
melafazkan niat adalah syarat sah niat. Hanya saja, 
imam an-Nawawi menegaskan bahwa itu merupakan 
pendapat yang syaz (tidak diakui). 

Imam an-Nawawi berkata dalam kitabnya, 
Raudhah ath-Thalibin: 

ولاَيكفيَفيه اَالنيةَفيَجميعَالعباداتَمعتبرةَبالقلبَ،
َيضرَ َولا َيشترط َولا َالقلب، َغفلة َمع َاللسان نطق
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َالقلب َيشترطَنطقََمخالفته َأنه َشاذ: َوجه َولنا ...
 اللسانَوهوَغلط.

Niat dinilai sah dalam setiap ibadah jika niat 
tersebut berada di dalam hati. Dan tidak cukup 
dengan dilafazkan oleh lisan, namun hati lalai 
untuk berniat. Sebagaimana lafaz niat juga tidak 
disyaratkan untuk dilakukan sebagaimana tidak 
dianggap merusak niat dalam hati jika 
bertentangan … dan dalam mazhab kami (Syafi’i) 
terdapat satu pendapat syaz bahwa disyaratkan 
sahnya niat untuk dilafazkan. Dan ini pendapat 
yang keliru. 

c. Hukum Melafazkan Niat 

Lantas, jika lafaz niat bukanlah syarat sahnya niat, 
lalu apa hukum melafazkan niat ibadah sebelum 
ibadah itu sendiri dilakukan? 

Dalam masalah ini setidaknya terdapat tiga 
pendapat:8 

Mazhab Pertama: Sunnah. 

Mazhab Syafi'i, Mazhab Hanbali, dan Muhammad 
asy-Syaibani dari kalangan al-Hanafiyyah, 
berpendapat bahwa disunnahkan melafazkan niat 
sebelum memulai ibadah.  

Di mana lafaz niat ini dimaksudkan untuk 

                                                 
8 Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, hlm. 

42/66-67. 
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menguatkan dan menetapkan niat di dalam hati. Dan 
tentunya harus ada kesamaan antara lafaz niat 
dengan apa yang dimaksudkan di dalam hati.  

Mazhab Kedua: Makruh. 

Sebagian ulama dari kalangan al-Hanafiyyah dan 
al-Hanabilah berpendapat bahwa hukumnya adalah 
makruh. Dalam arti, disunnahkan untuk 
meninggalkannya. 

Mazhab Ketiga: Khilaf al-Aula. 

Mazhab Maliki berpendapat, bahwa melafazkan 
niat merupakan khilaf al-aula.Maksudnya, hal itu 
dibolehkan untuk dilakukan, namun dengan 
meninggalkannya dianggap lebih baik. Kecuali bagi 
yang biasa dihinggapi was was dalam hatinya setiap 
kali hendak hendak melakukan ibadah, maka dalam 
kondisi ini, ia dianjurkan untuk melafazkannya.  
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C. Hukum Niat 

Niat sebagai salah satu taklif (beban syariat) 
terkait dengan amalan hati, dihukumi secara berbeda 
tergantung dengan perbuatan yang hendak 
dilakukan.  

Dalam hal ini setidaknya perbuatan manusia 
terkait dengan niat dalam hati, dibedakan menjadi 
tiga jenis perbuatan: (1) perbuatan yang mubah, (2) 
meninggalkan yang haram, dan (3) melakukan 
perbuatan yang diperintahkan oleh syariat. 

a. Perbuatan Mubah: Tidak Wajib Niat 

Para ulama sepakat bahwa perbuatan-perbuatan 
yang hukum asalnya adalah mubah seperti tidur, 
makan, minum, dan semisalnya, tidaklah disyaratkan 
adanya niat dalam perbuatan tersebut. 

Di dalam al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, 
disebutkan:9 

ي  فَْ يُ ت  ق رَّبَُبِهَِإلِ ىَاللَّهَِت  ع ال ىَف لاَ   ت قِرَُإلِ ىَالنِّيَّةِ.َالْمُب احَُلاَ 

Perbuatan mubah pada dasarnya bukanlah ibadah 
untuk bertaqarrub kepada Allah swt, maka tidaklah 
perbuatan ini membutuhkan niat.  

                                                 
9 Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, hlm. 

42/61. 
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b. Meninggalkan Larangan: Tidak Wajib Niat  

Sebagaimana perbuatan mubah, meninggalkan 
perbuatan yang haram seperti zina, mencuri, 
membunuh, dan lainnya, juga tidak membutuhkan 
niat. Kecuali dimaksudkan dengan meninggalkan 
perbuatan yang haram tersebut untuk mendapatkan 
pahala, maka hal itu membutuhkan niat. 

Dalam al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah 
disebutkan:10 

و إِنَْل مَْ اَ تِه  ف إِنََّالْإنْس ان َي خْرجَُُع نَْعُهْد  َي شْعُرَْوالن َّو اهِيَ:
ا،َو مِنَْثَ  إَِبِه  ت  فْت قِرَُإلِ ىَالنِّيَّةِ،َإِلاََّ َالْمُك لَّفَُمََّف لاَ  ذ اَش ع ر 

هَُللَِّهَِت  ع ال ى،َف إِنَّهَُ َع نْهَُو ن  و ىَت  ركْ  نْهِيِّ صُلَل هَُم ع َباِلْم  ْْ َي 
ةَِالث َّو ابَُلِأجْلَالنِّيَّةِ،َو مِنَْث مََّ ف النِّيَّةََُالْخُرُوجَِع نَِالْعُهْد 

ةِ.ش رْطٌَفِيَالث ََّ فِيَالْخُرُوجَِع نَِالْعُهْد   و ابَِلاَ 

Adapun larangan-larangan, maka manusia sudah 
dinilai terlepas dari tanggung jawabnya sebagai 
hamba saat ia tidak melakukannya, meskipun ia 
tidak menyadarinya. Dan karenanya, 
meninggalkan perbuatan yang dilarang tidak 
membutuhkan niat. Kecuali jika mukallaf 
menyadarinya, lalu menginggalkannya untuk 
mendapatkan ridho Allah, maka dengan itu ia telah 
lepas dari tanggung jawabnya sekaligus 

                                                 
10 Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, hlm. 

42/61. 
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mendapatkan pahala berdasarkan niatnya. Atas 
dasar ini, maka niat merupakan syarat mendapat 
pahala, bukan syarat lepasnya tanggung jawab. 

c. Amalan Yang Diperintahkan 

Sedangkan untuk amalan yang diperintahkan, 
maka hukum niat akan tergantung pada jenis amalan 
tersebut. Yang setidaknya dapat dibedakan menjadi 
dua; amalan yang bersifat mashlahah maqshudah 
dan amalan yang bersifat mashlahah li ta’zhimillah. 

1) Mashlahah Maqshudah 

Maksud dari amalan yang bersifat mashlalah 
maqshudah adalah suatu amalan yang dengan 
memenuhinya, maka secara otomatis amalan 
tersebut dinilai sah. Untuk amalan jenis ini, maka 
tidak disyaratkan atasnya niat.  

Dalam al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah 
disebutkan:11 

 َْ صِيلَم صْل  ْْ افِي ةًَفِيَت  كَ  ت كُونَُصُور ةَُفِعْلِهِ َ د اءَِم اَ كَ  تِهِ،
اتَِ يْنَِو الْو د ائِعَِو الْغُصُوبَِو ن  ف ق اتَِالزَّوْج  الْأق ارِبِ،َوَ الدَّ

ْ صِّل ةَ  ذِهَِالأَف إِنََّالْمُ مِنَْه  ا،َمَُالْم قْصُود ةَ  َُُأ رْب ابِه  ورَِانتِْف ا
 َْ امْتِث الَالأو هِي َت  ت  و لاَ قَّقَُبِمُج رَّدَِ ت  ت  و قَّفَُع ل ىَق صْدَِ مْرَِ،

و إِنَْل مَْي َ  اَ تِه  َا.نْوِهَ الْف اعِلَل ه ا،َف  ي خْرجَُُالْإنْس انَُع نَْعُهْد 
                                                 

11 Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, hlm. 

42/61. 
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Perbuatan yang dengan dilakukannya perbuatan 
tersebut telah tercapai tujuannya (mashlahah), 
seperti menunaikan hutang dan barang titipan, 
mengembalikan barang yang dighosob, serta 
nafkah untuk istri dan kerabat. Di mana mashlahah 
yang dicapai dari perbuatan-perbuatan ini adalah 
kemanfaatan yang bisa diambil oleh yang berhak. 
Dan kemashlahatan tersebut dapat terwujud 
sebatas dengan terlaksananya perbuatan tersebut. 
Dan karenanya, tidak mesti berdasarkan niat dari 
pelaku. Maka pelaku sudah terbebas dari tanggung 
jawabnya, mesti tidak ia niatkan. 

2) Mashlahah li Ta’zhimillah 

Sedangkan maksud dari amalan yang bersifat 
mashlahah li ta’zhimillah adalah amalan yang 
dilakukan dalam rangka untuk mengagungkan Allah 
swt secara khusus. Di mana niat dalam amalan ini 
menjadi salah satu syarat sahnya amalan tersebut. 

Dalam al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah 
disebutkan:12 

صِي ْْ فِيَت  افِي ةًَ تِهَِم اَت كُونَُصُور ةَُفِعْلِهَِل يْس تْكَ   ْ لَم صْل 
ََ َمِنْهُ، قْصُود ةِ َو الصَِِّالْم  ار اتِ َو الطَّه  الصَّل و اتِ ي امَِك 

َبَِو النَ  َت  ع ال ى َت  عْظِيمُهُ ه ا َمِن ْ قْصُود  َالْم  َف إِنَّ فِعْلِه اَسُكِ،
َإِذ اَ صُل ْْ َي  ا َإنَِّم  َو ذ لِك  ا، َإتِْ ي انِه  َفِي َل هُ و الْخُضُوُِ
                                                 

12 Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, hlm. 

42/61. 



22 | P a g e  

 

muka | daftar isi 

 

َهَُ َالْقِسْمُ ا َف  ه ذ  َو ت  ع ال ى. ان هُ  ْ َسُبْ َأ جْلِهِ َمِنْ تْ َقُصِد  و 
َُُباِلنِّيَّاتِ. َفِيهَِالشَّرْ  الَّذِيَأ م ر 

Perbuatan yang dengan dilakukannya perbuatan 
tersebut belum tercapai tujuannya (mashlahah), 
seperti shalat, puasa, dan haji. Di mana maksud 
amalan ini dilakukan adalah untuk mengagungkan 
Allah swt serta menunjukkan ketundukan kepada-
Nya. Dan karenanya, amalan ini tidak cukup 
sebatas dilakukan tanpa terdapat tujuan untuk 
mengagungkan Allah swt. Dan jenis amalan inilah 
yang diperintahkan oleh syariat untuk adanya niat 
di dalamnya. 
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D. Pembatal Niat 

Syaikh Muhammad Shidqi Aal Burnu menjelaskan 
bahwa niat sebagai ibadah, dapat menjadi batal jika 
terjadi hal-hal berikut:13 

1. Memutus niat (Qoth’u an-Niyat) 

Maksud dari terputusnya niat (qoth’u an-niyah) 
adalah niat dari pelaku untuk membatalkan niat dari 
perbuatan yang dilakukannya. 

Atas dasar ini, maka seorang yang berniat 
memutuskan imannya, otomatis ia telah menjadi 
murtad. Demikian pula jika seseorang memutuskan 
niat dalam shalatnya, maka shalatnya menjadi batal. 

2. Merubah niat (Qolb an-Niyah) 

Maksud dari merubah niat (qolb an-niyah / naql 
an-niyah) adalah merubah niat untuk suatu 
perbuatan kepada niat perbuatan lain. 

Hanya saja, batalnya suatu perbuatan karena 
sebab perubahan niat, tidaklahh bersifat mutlak. Di 
mana ada perubahan niat yang dapat membatalkan 
suatu amalan dan ada pula yang tidak. 

Setidaknya, perubahan niat dan konsekuensinya 
dapat dibedakan menjadi tiga bentuk: 

                                                 
13 Muhammad Shidqi Aal Burnu, al-Wajiz fi Iydhah Qawaid al-Fiqh al-

Kulliyyah, (Bairut: Mu’assasah ar-Risalah, 1996/1416), cet. 4, hlm. 135-137. 
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1. Merubah niat amalan fardhu kepada amalan 
fardhu lainnya. Untuk kasus ini, dua amalan 
fardhu tersebut otomatis batal secara 
bersamaan. 

2. Merubah niat amalan sunnah kepada amalan 
fardhu. Untuk kasus ini, dua amalan tersebut 
juga otomatis batal secara bersamaan. 

3. Merubah niat amalan fardhu kepada amalan 
sunnah. Untuk kasus ini, amalan sunnahnya 
dinilai sah. 

Syaikh Shidqi Aal Burnu berkata: 

فمنَنقلَفرضاًَإلىَفرضَلمَيْصلَواحدَمنهما،َومنَ
إلىَفرضَلمَيْصلَواحدَمنهما،َوأماَإنََنقلَنفلاًَ

 .نقلَفرضاًَإلىَنفلَفإنهَيصح

Barangsiapa merubah niat amalan fardhu menjadi 
amalan fardhu lainnya, maka keduanya sama-
sama batal. Dan barang siapa merubah niat 
amalan sunnah kepada amalan fardhu, maka 
keduanya juga sama-sama batal. Sedangkan 
barangsiapa merubah niat amalan fardhu menjadi 
amalan sunnah, maka amalan sunnah tersebut 
dinilai sah. 

3. Muncul keraguan 

Maksud dari munculnya keraguan (at-taraddud) 
dari niat adalah hilangnya tekat niat (jazm an-niat) 
untuk melakukan suatu perbuatan. Atau muncul niat 
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untuk melakukan dua perbutan yang berbeda. 

Atas dasar ini, maka niat yang awal muncul dapat 
dianggap batal dan membatalkan amalan yang 
didasarkan kepada niat pertama. 

Syaikh Shidqi Aal Burnu memberikan contoh untuk 
kasus ini: 

منَاشترىَبيتاًَللسكنىَوهوَينويَإنَأصابَربْاًَباعهَ
 فلاَزكاةَعليهَلعدمَخلوصَنيةَالتجارة.

Barangsiapa membeli rumah dengan niat untuk 
ditempati, dan sekaligus ia berniat jika sewaktu-
waktu dapat dijual untuk mendapatkan 
keuntungan, maka ia akan menjualnya. Dalam 
kasus ini, tidak ada kewajiban zakat atasnya dari 
rumah tersebut. Sebab niat untuk menjualnya 
tidaklah sempurna. 

إنكَانَمنَشعبانَفليسَبص الشكَ: ئم،َاومنَنوىَيومَ
 وإنكَانَمنَرمضانكَانَصائماً،َلمَتصحَنيته

Barangsiapa berniat untuk berpuasa pada hari 
syak (hari yang diragukan antara akhir Sya’ban 
atau awal Ramadhan), di mana ia berkata bahwa 
jika hari tersebut adalah akhir Sya’ban, maka ia 
tidak akan berpuasa. Namun jika masuk awal 
Ramadhan, maka ia akan berpuasa. Dalam kondisi 
ini, niat puasanya tidaklah sah. 
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Hanya saja untuk ketentuan ini, ada beberapa 
pengecualian, di mana keraguan yang muncul pada 
niat, tidak dianggap dapat membatalkan perbuatan 
yang dilakukan.  

Syaikh Shidqi Aal Burnu memberikan contoh dari 
pengecualian ini: 

منَعليهَصومَواجبَلاَيدريَهلَهوَمنَرمضانَأوَ
كَفارة،َفنوىَصوماًَواجباًَأجزأه.  نذرَأو

Barangsiapa memiliki kewajiban puasa wajib, 
namun ia tidak mengetahui secara pasti apakah 
qadha’ Ramadha, atau nadzar, atau kaffarat. 
Lantas ia berpuasa dengan niat puasa wajib, maka 
puasanya dianggap sah. 

منَشكَفيَقصرَإمامهَفقال:َإنَقصرَقصرتَوإلاَ
كَانَقاصراًَفصلاتهَقصر.  أتمت،َثمَظهرَأنَإمامه

Barangsiapa (musafir) ragu niat shalat imamnya, 
dan ia berkata bahwa jika sang imam mengqashar 
shalat, maka ia ikut mengqashar, namun jika imam 
tidak mengqashar, ia juga tidak mengqashar. 
Kemudian setelah shalat diketahui bahwa 
imamnya mengqashar shalat, maka shalat qashar 
orang tersebut dinilai sah. 

4. Tidak mampu Melaksanakan Niat 

Maksud dari tidak mampu melaksanakan niat 
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adalah ketidak mampuan yang didasarkan kepada 
logika akal, ketentuan syariat, atau kebiasaan 
manusia dalam melakukan suatu perbuatan.  

Di mana, ketidak mampuan melakukan perbuatan 
tersebut akan berdampak pada batalnya niat yang 
menjadi pondasi amal. 

Syaikh Shidqi Aal Burnu memberikan contoh dari 
ketidak mampuan melakukan sesuatu yang diniatkan 
berdasarkan tiga aspek: akal, syariat, dan adat 
kebisaan: 

ىَنوَكمنَََ،فمنَأمثلةَعدمَالقدرةَعلىَالمنويَعقلاًَ
َيصليَصلاةَوأنَلاَيصليها،َلمَتصحَنيتهَبوضوئهَأن

 لتناقضه.

Contoh ketidakmampuan secara logika akal untuk 
melakukan perbuatan yang diniatkan seperti orang 
yang berwudhu dengan niat antara hendak shalat 
atau tidak shalat, maka berdasarkan kaidah ini niat 
wudhunya tidaklah sah. Sebab secara akal, niat 
tersebut bertentangan. 

َنوىكمنَََ،ومنَأمثلةَعدمَالقدرةَعلىَالمنويَشرعاًَ
بوضوئهَالصلاةَفيَمكانَنجس،َقالوا:َينبغيَأنَلاَ

 يصحَوضوءه.َ

Adapun contoh ketidakmampuan secara ketentuan 
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syariat untuk melakukan perbuatan yang diniatkan 
seperti orang yang niat berwudhu untuk shalat di 
tempat yang ada najis. Maka atas dasar kaidah ini, 
niat wudhunya tidaklah sah. 

نوىَكمنَََ،ومنَأمثلةَعدمَالقدرةَعلىَالمنويَعادة
  بوضوئهَصلاةَالعيدَوهوَفيَأولَالسنة.

Sedangkan contoh ketidakmampuan secara 
tradisi/kebiasaan untuk melakukan perbuatan 
yang diniatkan seperti orang yang berniat untuk 
berwudhu dalam rangka shalat idul fithri (bulan 
Syawwal), namun saat itu ia masih di awal tahun 
(bulan Muharram). 
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E. At-Tasyrik fi an-Niyyat 

Maksud dari at-tasyrik fi an-niyat (التشريك في النيات) 
adalah menggabungkan beberapa niat untuk aktifitas 
berbeda namun memiliki kesamaan bentuk, dalam 
satu amalan.14 

Di mana, masalah ini dapat dibedakan menjadi dua 
bentuk amalan: (1) Dua amalan atau lebih dilakukan 
dalam satu amalan, namun salah satunya ibadah dan 
yang lainnya bukan ibadah, (2) Dua amalan atau lebih 
dilakukan dalam satu amalan, di mana masing-
masing amalan adalah ibadah, namun ibadah yang 
berbeda. 

1. Ibadah + Non Ibadah 

Untuk jenis pertama yaitu dua amalan atau lebih 
yang dilakukan dalam satu amalan, namun salah 
satunya ibadah dan yang lainnya bukan ibadah, dapat 
dibedakan pulan menjadi dua; (1) Amalannya 
dihukumi haram dan batal, (2) Amalannya dihukumi 
boleh dan sah. 

a. Haram dan Batal 

Untuk contoh penggabungan niat antara dua 
amalan, di mana salah satunya ibadah dan lainnya 
bukan ibadah, namun dihukumi haram dan batal, 

                                                 
14 Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, hlm. 

42/90-93. 



30 | P a g e  

 

muka | daftar isi 

 

seperti jika seseorang berniat berqurban untuk Allah 
pada bulan Dzulhijjah, namun sekaligus berniat untuk 
penyembahan kepada selain Allah. Maka perbuatan 
ini dihukumi haram karena terdapat pelanggaran 
syariat yaitu perbuatan syirik. Dan juga unsur ibadah 
di dalamnya menjadi batal dan tertolak. 

Di dalam al-Qur’an, Allah swt mengisyaratkan jenis 
amalan yang tertolak ini: 

َف َ  َن صِيبًا رْثَِو الْأ نْ ع امِ  ْ َالْ َذ ر أ َمِن  َمِمَّا َللَِّهِ ع لُوا ق الُواَو ج 
َلِشُر كَ  كَ ان  ائنِ اَف م ا اَلِشُر ك  اَللَِّهَِبِز عْمِهِمَْو ه ذ  َه ذ  ائِهِمَْف لا 

َي صِلَُ كَ ان َللَِّهَِف  هُو  ائِهِمَْس اءَ إَِي صِلَُإلِ ىَاللَّهَِو م ا ل ىَشُر ك 
كُمُون َ)الأنعام:َ ْْ  (631م اَي 

Dan mereka (orang-orang musyrik) 
memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari 
tanaman dan ternak yang telah diciptakan Allah, 
lalu mereka berkata sesuai dengan persangkaan 
mereka: "Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-
berhala kami". Maka saji-sajian yang 
diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak 
sampai kepada Allah; dan saji-sajian yang 
diperuntukkan bagi Allah, maka sajian itu sampai 
kepada berhala-berhala mereka. Amat buruklah 
ketetapan mereka itu. (QS. al-An’am: 136) 

b. Boleh dan Sah 

Adapun contoh penggabungan niat antara dua 
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amalan, di mana salah satunya ibadah dan lainnya 
bukan ibadah, namun dihukumi boleh dan sah, 
seperti jika seseorang berniat melakukan ibadah haji 
sekaligus berniat untuk berdagang. Atau seorang 
yang berpuasa untuk mengharapkan pahala dari 
Allah, namun juga untuk harapan terjaganya 
kesehatan. Maka dalam kasus ini, ibadah yang 
diniatkan dinilai sah, sedangkan unsur non ibadah 
yang tidak melanggar syariah tersebut tidak dianggap 
merusak sahnya ibadah. 

Hanya saja, penggabungan niat semacam ini, 
dapat berakibat tertolaknya pahala ibadah, jika yang 
menjadi prioritas atas amalan yang dilakukan adalah 
unsur non ibadah.15 

Di dalam al-Qur’an, Allah swt mengisyaratkan 
kebolehan menggabungkan niat ibadah dengan 
selain ibadah dalam satu amalan yang tidak berakibat 
batalnya ibadah yang diniatkan. 

َر بِّكُمَْ َمِنْ َف ضْلًا ت  غُوا َت  ب ْ َأ نْ َجُن احٌ َع ل يْكُمْ َف إِذ اَول يْس 
َالَْ َالْم شْع رِ َعِنْد  َاللَّه  َف اذكُْرُوا َع ر ف اتٍ َمِنْ رَ أ ف ضْتُمْ امَِْ 
َالضََّ َل مِن  َق  بْلِهِ َمِنْ تُمْ كَُن ْ إِنْ َو  اكُمْ َه د  كَ م ا الِّيِن َو اذكُْرُوهُ

 (691)البقرة:َ

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia 
(rezki hasil perniagaan) dari Tuhanmu (dalam 

                                                 
15 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nazhair, (t.t: Dar al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1411/1990), cet. 1, hlm. 21. 
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perjalanan Haji). Maka apabila kamu telah 
bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di 
Masy'ar al-Haram. Dan berdzikirlah (dengan 
menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-
Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum 
itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat 
(QS. al-Baqarah: 198) 

2. Ibadah + Ibadah  

Adapun untuk dua amalan atau lebih yang 
dilakukan dalam satu amalan, namun salah satunya 
adalah ibadah dan yang lainnya bukan ibadah, dapat 
dibedakan pula menjadi tiga bentuk; (1) Niat untuk 
dua amalan, yang masing-masing dihukumi wajib, (2) 
Niat untuk dua amalan, yang salah satunya wajib, dan 
yang lainnya sunnah, (3) Niat untuk dua amalan, yang 
masing-masing dihukumi sunnah. 

a. Wajib + Wajib 

Untuk dua amalan, yang masing-masing dihukumi 
wajib, maka terdapat tiga kemungkinan hukum yang 
berlaku; (1) Semuanya dihukumi sah, (2) Salah 
satunya dihukumi sah, dan yang lain batal, (3) 
Semuanya dihukumi batal. 

1) Sah Semua 

Penggabungan niat ibadah wajib dalam satu 
ibadah, di mana masing-masing dihukumi sah, 
dicontohkan oleh Imam as-Suyuthi (w. 911 H), 
seperti melakukan mandi janabah untuk mengangkat 
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hadats besar dan hadats kecil sekaligus.16 

Dalam kasus ini, para ulama sepakat bahwa mandi 
besar, bisa berfungsi untuk menggantikan wudhu 
sebagai pengangkat hadats kecil. Artinya, dengan 
mandi besar, bisa diniatkan sekaligus dua kewajiban, 
yaitu mengangkat hadats besar dengan mandi besar 
itu sendiri dan mengangkat hadats kecil dengan cara 
berwudhu yang bisa diwakili oleh mandi besar. 

2) Sah Salah Satu Ibadah 

Sedangkan contoh kasus di mana penggabungan 
antara dua niat ibadah wajib, yang berimplikasi sah 
salah satunya, dan batal yang lainnya, seperti puasa 
yang dilakukan dalam satu hari, namun dengan niat 
dua puasa wajib. 

Seperti jika seorang berpuasa di satu hari dengan 
dua niat puasa wajib yaitu puasa qadha’ Ramadhan 
dan puasa nadzar. Maka dalam kasus ini, puasa yang 
sah adalah salah satunya. Dan yang lainnya, harus 
diganti pada hari yang lain. 

Adapula yang berpendapat bahwa keduanya tidak 
sah, namun puasanya tetap dinilai berpahala sebagai 
puasa sunnah, sebagaimana pendapat yang 
dinisbatkan kepada Imam Muhammad bin Hasan 
asy-Syaibani.17 

3) Batal Semua 

Adapun kasus di mana penggabungan antara dua 

                                                 
16 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nazhair, hlm. 23. 
17 Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, hlm. 

42/91. 
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niat ibadah wajib, yang berimplikasi semuanya batal, 
seperti jika shalat 4 rakaat diniatkan untuk dua shalat 
sekaligus, yaitu shalat zhuhur dan ashar. Maka kedua 
shalat ini dinilai batal semua. 

b. Wajib + Sunnah 

Sebagaimana bentuk pertama, untuk dua amalan, 
yang salah satunya dihukumi wajib dan yang lainnya 
sunnah, maka juga terdapat tiga kemungkinan 
hukum yang berlaku; (1) Semuanya dihukumi sah, (2) 
Salah satunya dihukumi sah, dan yang lain batal, (3) 
Semuanya dihukumi batal. 

1) Sah Semua 

Dua niat amalan yang dihukumi sah semua, di 
mana salah satunya dihukumi wajib dan yang lainnya 
sunnah, seperti menggabungkan antara niat shalatr 
tahiyyatul masjid dan shalat fardhu saat melakukan 
shalat fardhu. 

Di mana, jika saat seseorang hendak masuk masjid 
ia sudah berniat untuk melaksanakan shalat sunnah 
tahiyyatul masjid, namun sudah didapat shalat 
berjamaah berlangsung, maka ia bisa 
menggabungkan niat shalat tahiyyatul masjid sunnah 
dalam shalat berjamaahnya yang wajib. 

Demikian pula dapat digabungkan dalam satu 
salam di akhir shalat dengan dua niat. Pertama, niat 
salam sebagai rukun penutup shalat. Dan kedua, niat 
salam sebagai doa kepada sesama muslim yang ikut 
shalat berjamaah. 

2) Sah Salah Satu Ibadah 
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Sedangkan contoh kasus di mana penggabungan 
antara dua niat ibadah yang wajib dan sunnah, di 
mana penggabungan tersebut berimplikasi sah salah 
satunya, dan batal yang lainnya, seperti puasa dalam 
satu hari dengan dua niat puasa. Pertama, puasa 
wajib seperti qadha’ Ramadhan. Dan kedua, puasa 
sunnah seperti puasa Syawwal.  

Maka dalam penggabungan ini, menurut sebagian 
ulama, yang sah hanya terbatas pada puasa yang 
wajib. Sedangkan puasa sunnahnya dihukumi batal. 
Dan adapula yang berpendapat bahwa yang sah 
adalah ibadah yang sunnah, sedangkan yang fardhu 
dihukumi batal. 

3) Batal Semua  

Adapun kasus di mana penggabungan antara dua 
niat ibadah yang wajib dan sunnah, di mana 
penggabungan tersebut berimplikasi semuanya 
batal, seperti jika seorang membaca satu takbir 
dalam shalat yang diniatkan untuk dua takbir. Yaitu, 
takbiratul ihram yang wajib dan takbir intiqal untuk 
rukuk yang sunnah. 

Maka dalam kasus ini, kedua takbir tersebut dinilai 
batal dan tentunya shalatnya pun ikut batal. 

c. Sunnah + Sunnah 

Adapun untuk dua amalan, yang masing-masing 
dihukumi sunnah, maka setidaknya terdapat dua 
bentuk; (1) Semuanya atau salah satu dari dua ibadah 
sunnah bersifat sunnah maqshudah, dan (2) 
Semuanya tidak bersifat sunnah maqshudah. 
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1) Sunnah Maqshudah 

Maksud dari ibadah sunnah maqshudah adalah 
ibadah sunnah yang dilaksanakan pada ketentuan 
waktu yang khusus. Seperti shalat dhuha pada waktu 
dhuha, shalat qabliyyah antara adzan dan shalat 
fardhu, dan semisalnya. 

Untuk jenis ibadah sunnah seperti ini, maka tidak 
bisa diniatkan dua niat ibadah berbeda meskipun 
praktiknya sama. 

Seperti jika seorang yang tidak bisa melakukan 
qabliyyah shubuh, lalu masuk waktu shalat dhuha. 
Maka saat shalat dhuha dilakukan, niat shalat 
qabliyyah tidak bisa digabungkan dengan shalat 
dhuha. Dalam kondisi ini, maka yang sah hanya shalat 
yang berketepatan waktunya. 

2) Sunnah Ghoiru Maqshudah 

Sedangkan maksud dari ibadah sunnah ghoiru 
maqshudah adalah ibadah sunnah yang dilaksanakan 
tidak berdasarkan ketentuan waktu yang khusus. 
Seperti shalat wudhu yang dapat dilakukan kapanpun 
waktunya selama baru selesai dari melaksanakan 
wudhu. Begitu juga dengan shalat tahiyyatul masjid 
yang dapat dilakukan kapanpun waktunya setiap kali 
memasuki masjid. 

Untuk jenis ibadah sunnah seperti ini, maka bisa 
saja diniatkan dua niat ibadah berbeda dalam satu 
ibadah. 

Seperti jika seorang yang dalam kondisi sudah 
berwudhu, lalu ia masuk ke dalam masjid, maka bisa 
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saja hanya dengan satu kali shalat, ia niatkan dua niat 
ibadah sekaligus, yaitu shalat wudhu dan shalat 
tahiyyatul masjid. 

Imam as-Suyuthi berkata dalam kitabnya al-
Asybah wa an-Nazhair: 18 

َ َأ نَّ َالْأُخْر ى َفِي اهُم ا َإحْد  َت دْخُل َل مْ َإذ ا َلا َالسَّن  ت  يْنِ
ْ ىَو قَ  الض  سُنَّةَِ كَ  ا، ع قِدَعِنْدَالتَّشْريِكَب  يْنهم  سُنَّةَي  ن ْ ض اءَ

يَّةَالْم سْجِدَو سُنَّةَالظ هَْ ِْ فَِت  م ث لًا;َلِأ نَََّرالْف جْر،َبِخِلا 
صُلَضِمْنًا. ْْ يَّةَت  ِْ  التَّ

Bahwa dua ibadah sunnah, jika satu sama lain 
tidak sama waktunya, maka tidak sah 
penggabungan antara keduanya. Seperti shalat 
dhuha dan qadha’ shalat qabliyyah shubuh. Hal ini 
berbeda dengan shalat tahiyyatul masjid dan 
qabliyyah zhuhur misalnya (maka bisa 
digabungkan). 

□ 

  

                                                 
18 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nazhair, hlm. 23. 
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